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ABSTRAK 

Daun nangka (Artocarpus heterophyllus), cempedak (Artocarpus integer), 

dan tarap (Artocarpus odoratissimus) digunakan secara empiris oleh masyarakat 

Desa Pengaron Kabupaten Banjar untuk mengobati antimalaria, antidiabetes, nyeri 

perut, dan penanganan kanker. Metabolit sekunder golongan fenol 

bertanggungjawab terhadap berbagai aktivitas tanaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui golongan senyawa dan kadar fenol total pada daun nangka (A. 

heterophyllus), cempedak (A. integer), dan Tarap (A. odoratissimus). Sampel daun 

dikeringkan menggunakan oven, kemudian serbuk daun diekstraksi menggunakan 

etanol. Dilakukan skrining fitokimia pada ekstrak menggunakan pereaksi, 

kemudian penetapan kadar fenol ditentukan dengan spektrofotometer UV-Vis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak daun nangka (A. heterophyllus), 

cempedak (A. integer), dan tarap (A. odoratissimus) mengandung senyawa 

golongan fenol, flavonoid, dan tanin. Kadar fenol total ekstrak etanol daun A. 

heterophyllus, A. integer dan A. odoratissimus berturut-turut sebesar 13,174 ± 

1,378 mgGAE/gram ekstrak, 37,204 ± 2,202 mgGAE/gram ekstrak dan 35,886 ± 

0,890 mgGAE/gram ekstrak. 

Kata Kunci: Artocarpus heterophyllus, Artocarpus integer, Artocarpus 

odoratissimus, fenol total, skrining fitokimia 

 

ABSTRACT 

The leaves of jackfruit (Artocarpus heterophyllus), cempedak (Artocarpus 

integer), and tarap (Artocarpus odoratissimus) are used empirically by the people 

of Desa Pengaron, Banjar Regency for treat antimalarials, antidiabetic, 

abdominal pain, and cancer. The secondary metabolites of the phenol group are 

responsible for various plant activities. This study aims to determine of compounds 

and total phenol content in leaves of jackfruit (A. heterophyllus), cempedak (A. 

integer), and tarap (A. odoratissimus). The leaf samples were oven-dried, then the 

leaf powder was extracted using ethanol. Phytochemical screening was carried 

out on the extract using reagents, and phenol content was determined using a 

spectrophotometer UV-Vis. The results showed that the extracts of leaves jackfruit 

(A. heterophyllus), cempedak (A. integer), and tarap (A. odoratissimus) contained 

phenol, flavonoids, and tannins. Total phenol content of leaves A. heterophyllus, 

A. integer and A. odoratissimus were 13,174 ± 1,378 mgGAE / gram extract, 

37,204 ± 2,202 mgGAE / gram extract, and 35,886 ± 0.890 mgGAE / gram extract. 
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odoratissimus, total phenol, phytochemical screening 

 

PENDAHULUAN 

Nangka (A. heterophyllus), 

cempedak (A. integer), dan Tarap (A. 

odoratissimus) adalah tanaman yang 

banyak terdapat di Kalimantan. Daun 

tanaman tersebut banyak digunakan 

secara empiris oleh masyarakat Desa 

Pengaron Kabupaten Banjar untuk 

mengobati antimalaria, antidiabetes, 

nyeri perut, dan penanganan 

kanker1,2,3,4,5. Cempedak merupakan 

salah satu jenis tanaman asli 

Indonesia6. Getah, kulit, daun dan akar 

dari beberapa jenis Artocarpus dapat 

dijadikan obat7. Ekstrak kulit batang 

nangka pada uji fitokimia 

mengandung senyawa fenol, senyawa 

tanin dan vitamin C8. Ketiga tanaman 

daun A. heterophyllus Lamk., A. 

integer (Thunb.) Merr., dan A. 

odoratissimus diteliti merupakan satu 

genus Artocarpus. Daun dari 

cempedak dan tarap belum banyak 

diteliti. 

 

Skrining fitokimia yaitu 

identifikasi golongan metabolit 

sekunder yang terkandung pada 

tumbuhan atau bahan alam. Skrining 

fitokimia umumnya merupakan 

identifikasi awal dalam menentukan 

golongan senyawa. Skrining fitomikia 

identik dengan identifikasi golongan 

senyawa menggunakan pereaksi 

dengan menempatkan sampel cair pada 

tabung reaksi9. 

Senyawa bahan alam golongan 

fenol telah diketahui memiliki efek 

antioksidan10. Golongan fenol dapat 

menghambat reaksi peroksidasi dalam 

tubuh, sehingga dapat mencegah 

terjadinya berbagai penyakit kronis 

seperti diabetes, kanker, dan gangguan 

hati11. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui golongan senyawa dan 

kadar fenol total pada daun nangka (A. 

heterophyllus), cempedak (A. integer), 

dan Tarap (A. odoratissimus). 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu alat-alat gelas 

(Pyrex® Iwaki Glass), blender, cawan 

porselen, corong pisah, neraca analitik 

(Ohaus®), pengayak No. 30, propipet, 
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rak tabung reaksi, rotary vacuum 

evaporator (Heidolph), sendok besi, 

spektrofotometer UV-Vis (Spectronic 

Genesys® 10uv), stopwatch, rotary 

evaporator, waterbath (SMIC®) dan 

vortex mixer 

Bahan yang digunakan yaitu 

daun A. heterophyllus, A. integer, A. 

odoratissimus, akuades, pelarut etanol 

70 %, asam galat, Pereaksi Folin 

Ciocalteau 7,5%, Na2CO3 1M, 

aluminium foil dan kertas saring. 

2. Prosedur Penelitian 

A. Pembuatan Ekstrak 

Sampel daun diambil pada pagi 

hari. Dilakukan perajangan agar daun 

mudah dikeringkan. Selanjutnya 

dilakukan pengeringan daun dengan 

oven suhu dijaga 500C. Selanjutnya 

dilakukan penyerbukan terhadap 

simplisia kering yang diperoleh12. 

Simplisia kering kemudian 

dihaluskan dengan blender, lalu 

diayak menggunakan pengayak no. 

4013. 

Serbuk simplisia ditimbang 

kemudian diekstraksi dengan  metode 

maserasi menggunakan etanol 70% 

(perbandingan 1:5) selama 24 jam 

dengan remaserasi dua kali. Ekstrak 

cair dipisahkan dari residu 

menggunakan kertas saring Whatman 

No.1. Maserat diuapkan dengan 

vacuum rotary evaporator, kemudian 

diuapkan di atas waterbath hingga 

diperoleh ekstrak kental13. 

B. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan 

dengan metode tabung untuk 

identifikasi senyawa golongan fenol 

menggunakan FeCl3 1%, flavonoid 

menggunakan serbuk magnesium, 

alkaloid menggunakan pereaksi 

Dragendorff, tannin menggunakan 

FeCl3, saponin menggunakan aquades, 

terpenoid dan steroid menggunakan 

pereaksi Lieberman-Burchard14.  

C. Penentuan Kadar Fenol Total 

Dilakukan pembuatan seri 

konsentrasi asam galat sebagai standar 

untuk membuat persamaan kurva baku. 

Larutan asam galat dibuat dengan seri 

konsentrasi 20; 25; 30; 35; dan 40 ppm. 

Sebanyak 0,5 mL larutan asam 

galat dimasukkan ke dalam tabung, 

ditambahkan 2,5 mL pereaksi Folin 

Ciocalteau 7,5% kemudian digojog. 

Didiamkan 3 menit, ditambah 2 mL 

larutan Na2CO3 1M digojog homogen, 

didiamkan selama operating time. 

Diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum, kemudian di 
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buat kurva kalibrasi hubungan antara 

konsentrasi asam galat dengan 

absorbansi15,16. 

Sebanyak 10 mg sampel 

dilarutkan dalam 10 mL aquades, 

kemudian diencerkan sehingga 

konsentrasinya menjadi 100 ppm.  

Larutan tersebut kemudian 

diperlakukan sama seperti larutan 

standar. Absorbansi sampel 

selanjutnya diintegrasikan pada 

persamaan kurva baku asam galat17. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman dilakukan 

di Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kebun Raya 

Banua Provinsi Kalimantan Selatan. 

Hasil determinasi berdasarkan Surat 

No. 050/341-LIT/KRB tertanggal 25 

Juni 2019 diketahui bahwa ketiga 

sampel yang diujikan yaitu Nangka 

(Artocarpus heterophyllus), cempedak 

(Artocarpus integer), dan Tarap 

(Artocarpus odoratissimus). Daun 

yang digunakan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1.  Daun (a) nangka, (b) cempedak, dan 

(c) tarap  

2. Hasil Ekstraksi 

Serbuk simplisia yang 

didapatkan dari ketiga daun sama yaitu 

berwarna hijau, tidak berasa, dan tidak 

berbau. Filtrat hasil maserasi 

dikumpulkan dan diuapkan di atas 

waterbath hingga bobotnya tetap 

dengan ekstrak kental daun nangka (A. 

heterophyllus) sebanyak 18,02 gram, 

daun cempedak (A. integer) sebanyak 

26,29 gram, dan daun tarap (A. 

odoratissimus) sebanyak 26,11 gram 

berwarna hijau. Hasil ekstraksi 

diperoleh ekstrak kental yang dapat 

dihitung rendemennya pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Daun Nangka, 

Cempedak, dan Tarap 

No. Sampel Rendemen 

(%) 

1. Daun Nangka 18,02 

2. Daun Cempedak 26,29 
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3. Daun Tarap 26,11 

Selisih hasil persen rendemen 

yang didapatkan dipengaruhi oleh 

perbedaan pelarut yang digunakan. 

Tujuan perhitungan rendemen adalah 

untuk mengetahui persentase atau 

seberapa besar zat yang tersari dalam 

pelarut yang digunakan, sehingga 

dapat menentukan berapa banyak 

ekstrak yang diperoleh dengan 

memperkirakan banyaknya serbuk 

yang digunakan9. 

3. Hasil Skrining Fitokimia 

Identifikasi dilakukan dengan uji 

reaksi warna. Hasil pengujian 

menggunakan pereaksi dapat dilihat 

pada Tabel 2 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak 

Daun   Nangka, Cempedak, dan Tarap 

No. Golongan Nangka Cempedak Tarap 

1. Fenol + + + 

2. Flavonoid + + + 

3. Alkaloid - - - 

4. Tanin + + + 

5. Saponin - - - 

6. Terpenoid - - - 

7. Steroid - - - 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan 

daun nangka, cempedak, dan tarap 

mengandung senyawa golongan fenol, 

flavnoid, dan tanin. Pada ketiga 

tanaman satu genus tidak terdapat 

perbedaan golongan senyawa yang 

terkandung di dalamnya. Golongan 

fenol, flavonoid, dan tanin memiliki 

kemampuan antioksidan yang kuat. 

Ketiga golongan senyawa tersebut juga 

akan memberi pengaruh terhadap 

aktivitas dari daun genus Artocarpus.  

Pada penelitian lain didapatkan 

ekstrak Artocarpus heterophyllus 

Lamk. mengandung metabolit sekunder 

flavonoid, tanin, dan saponin. Senyawa 

yang terkandung dalam Artocarpus 

integer (Thunb.) Merr. yaitu flavonoid, 

fenol, dan heteriflavon C1. 

4. Hasil Penetapan Kadar Fenol Total 

Penetapan kurva baku asam galat 

sebagai kuantifikasi yang 

menggunakan standar eksternal dalam 

perhitungan kadar fenol total. Masing-

masing konsentrasi seri kadar asam 

galat diukur absorbansinya dan dibuat 

kurva (Gambar 1) dengan hubungan 

antara absorbansi (y) dan konsentrasi 

(x) 
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Gambar 2. Persamaan Kurva Baku Asam Galat 

Persamaan kurva baku yang 

diperoleh adalah y = 0,0134x + (-

0,0052) dengan nilai koefisien korelasi 

r = 0,9978. Nilai koefisien korelasi 

menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang linear antara 

konsentrasi dan absorbansi sebesar 

99,78%. Hasil nilai koefisien korelasi 

yang diperoleh telah memenuhi syarat 

linearitas yaitu ≥ 0,9974. 

Pada pengukuran senyawa fenol 

total dibuat sebanyak tiga kali 

replikasi untuk keperluan akurasi 

data18. Berdasarkan hasil penelitian ini 

diperoleh kadar fenol total  ekstrak 

etanol daun A. heterophyllus, A. 

integer dan A. odoratissimus yang 

ditampilkan dalam  

 
Tabel 3. Kadar Fenol Total Ekstrak Daun 

Nangka, Cempedak, dan Tarap 
No. Sampel Kadar 

(mg/g) +SD 

Persen  

(%) 

1. Daun Nangka 13,17+1,3 1,31+0,1 

2. Daun 

Cempedak 

37,20+2,2 3,72+0,2 

3. Daun Tarap 25,88+0,8 2,58+0,08 

Kadar fenol total ekstrak etanol 

daun A. heterophyllus, A. integer dan A. 

odoratissimus berturut-turut sebesar 

13,174 ± 1,378 mgGAE/gram ekstrak, 

37,204 ± 2,202 mgGAE/gram ekstrak 

dan 35,886 ± 0,890 mgGAE/gram 

ekstrak. Penelitian Utami et al (2015) 

mendapatkan kadar fenol total daun 

sukun (Artocarpus altilis) dari ekstrak 

etanol cara refluks sebesar 52,67 

mgGAE/gram19.  

Faktor yang mempengaruhi 

perbedaan  kadar fenol total pada suatu 

ekstrak salah satunya ialah faktor 

lingkungan. Perbedaan kandungan 

unsur hara, ketinggian wilayah, 

kelembaban serta intensitas cahaya 

matahari pada lokasi tumbuh tanaman 

berpengaruh terhadap senyawa 

metabolik sekunder yang ada pada 

tumbuhan20. 

Fenolik adalah kategori 

terbanyak dari bidang fitokimia dan 
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paling luas persebarannya dalam 

kingdom tanaman. Golongan fenolik 

ditandai dengan cincin benzena 

dengan gugus -OH yang terikat. 

Banyak golongan fenolik yang 

berperan sebagai pelindung kulit 

sebagai tabir surya, senyawa 

antimikroba, senyawa anti herbivora, 

dan antioksidan20. Senyawa fenol yang  

terkandung dalam ekstrak etanol daun 

A. heterophyllus, A. integer dan A. 

odoratissimus merupakan hasil 

metabolit  sekunder  yang  potensial 

sebagai sumber bahan baku obat yang 

berperan sebagai antioksidan. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada ekstrak daun nangka (A. 

heterophyllus), cempedak (A. integer), 

dan tarap (A. odoratissimus) 

mengandung senyawa golongan fenol, 

flavonoid, dan tanin. Kadar fenol total 

ekstrak etanol daun A. heterophyllus, 

A. integer dan A. odoratissimus 

berturut-turut sebesar 13,174 ± 1,378 

mgGAE/gram ekstrak, 37,204 ± 2,202 

mgGAE/gram ekstrak dan 35,886 ± 

0,890 mgGAE/gram ekstrak. 
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